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Abstrak 

Smoked beef brisket merupakan jenis kuliner western yang memiliki teknik memasak yang cukup rumit dengan teknik 

pengasapan yang membutuhkan waktu selama 18 jam. Selama pengasapan suhunya harus diperhatikan agar bisa matang 

dengan sempurna, harus tetap dan tidak boleh ada perubahan yang signifikan. Hal tersebut menyebabkan harus nya ada 

pengecekan suhu di setiap saatnya. Pada penelitian ini dirancang suatu sistem dan aplikasi untuk memonitoring suhu 

pembakaran yang berbasis android. Aplikasi android akan mendapatkan data dari sensor suhu yang terintegrasi dengan 

NodeMCU. Data dari sensor tersebut akan dikirimkan ke database menggunakan konektivitas wifi. Platform database 

yang digunakan adalah Platform Internet of Things (IoT) yaitu Antares. Aplikasi android yang telah dirancang akan 

mengambil data sensor suhu dari Antares. Hasil data yang diambil oleh aplikasi android akan ditampilkan secara real 

time. Pada hasil penelitian ini menunjukan sistem bekerja dengan baik dan menghasilkan delay terkecil sebesar 0.02689 

detik, throughput terbesar sebesar 1575.8 bytes/s dan packet loss terkecil sebesar 0.02145 persen dengan skenario Line of 

Sight dengan jarak 5 meter. Untuk skenario Non-Line of Sight delay terkecil sebesar 0.02755 detik, throughput terbesar 

sebesar 1402.2 bytes/s dan packet loss terkecil 0.03394 persen dengan penelitian berada di ruang 1 yang berjarak 9 meter. 

 

Kata Kunci: Aplikasi, NodeMCU, IoT, Antares 

 

Abstract 

Smoked beef brisket is a type of western culinary that has a fairly complicated cooking technique with a smoking technique 

that takes 18 hours. During smoking, the temperature must be considered so that it can be cooked perfectly, the temperature 

must be constant and there should be no significant changes. This causes a temperature check at all times. In this research, 

the authors designed a system and application for monitoring the combustion temperature based on Android. The android 

application will get data from the temperature sensor that is integrated with NodeMCU. Data from these sensors will be sent to 

the database using wifi connectivity. The database platform used is the Internet of Things (IoT) Platform, namely Antares. The 

android application that has been designed will retrieve temperature sensor data from Antares. The results of the data captured 

by the android application will be displayed in real time. The results of this study indicate the system works well and produces 

the smallest delay of 0.02689 seconds, the largest throughput of 1575.8 bytes / s and the smallest packet loss of 0.02145 percent 

with the Line of Sight scenario with a distance of 5 meters. For the Non-Line of Sight scenario, the smallest delay is 0.02755 

seconds, the largest throughput is 1402.2 bytes / s and the smallest packet loss is 0.03394 percent with research in room 1, which 

is 9 meters away. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki beraneka macam jenis kuliner, baik 

itu kuliner yang berasal dari dalam negeri maupun dari 

mancanegara. Salah satu contoh kuliner macanegara yaitu 

smoked beef brisket yang populer di dunia bagian barat. 

Smoked beef brisket mulai dikenalkan dan dipopulerkan oleh 

Franklin bbq yang berasal dari Austin,Texas [1]. Di 

Indonesia pun sudah banyak yang mempopulerkan smoked 

beef brisket salah satunya adalah Carne.id yang berasal dari 

Bandung sejak tahun 2018 [2]. Smoked beef brisket  

membutuhkan waktu pengasapan selama 18 jam dengan 

suhu tertentu di dalam ruang pengasapan. Suhu tersebut 

harus tetap agar kematangan daging dan bumbu meresap 

kedalam daging [2]. Hal tersebut menyebabkan harus 

memonitoring suhu dengan cara manual  menggunakan 

temperature analog. 
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Suhu ruang pengasapan harus terjaga dengan temperatur 

sebesar 195 derajat fahrenheit selama enam jam pertama, 

lalu masuk dalam proses spraying sebanyak enam kali setiap 

satu jam sekali untuk mengurangi zat toxic yang terkandung 

pada asap dengan suhu ruang yang sama sebasar 195 derajat 

fahrenheit, dan terakhir masuk dalam proses wrapping  

dimana daging dibungkus dengan alumunium foil lalu 

dimasukan kembali ke ruang pengasapan. Suhu daging 

tersebut harus mencapai 195 derajat fahrenheit agar matang 

dan bumbu nya meresap dengan suhu ruang pengasapan 

yang sama sebesar 195 derajat fahrenheit. 

 Penelitian tentang monitoring suhu ruang sudah 

dilakukan sebelumnya, yaitu Perancangan Sistem 

Monitoring Suhu Gudang Berbasis Internet Of Things (IOT) 

[3]. Namun, penelitian tersebut digunakan untuk 

memonitoring suhu gudang dengan menggunakan sensor 

suhu LM35 yang biasa di aplikasikan untuk, sensor suhu catu 

daya, manajemen baterai dan peralatan [4], sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan Termokopel Max6675 sebagai 

sensor suhunya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberi solusi 

monitoring suhu yang dilakukan secara real time untuk 

mempermudah proses memasak smoked beef brisket. 

Monitoring suhu proses memasak smoked beef brisket ini 

sangat penting untuk mempertahankan rasa dan kematangan 

daging. Sistem ini menggunakan konektivitasnya 

menggunakan Wireless Fidelity (WIFI) yang berbasis 

Internet of Things (IoT) dan data akan ditampilkan di 

aplikasi berbasis android, sehingga dapat mempermudah 

proses dalam memasak smoked beef brisket. 

 

II. KAJIAN TEORI 

A. Internet of Things (IoT) 

 IoT merupakan teknologi yang bisa membuat setiap 

orang dan segalanya bisa terkoneksi, IoT menyediakan 

komunikasi antara siapa pun dan dimana pun, IoT 

merupakan teknologi masa depan yang memungkinkan 

untuk komunikasi machine to machine (M2M) [5]. 

Perkembangan IoT pun kali ini sangat pesat karena untuk 

mendukung industry 4.0 yang berhubungan dengan IoT, 

Cloud Technology dan Big data. Pemanfaatan IoT pun 

diterapkan ke beberapa industri seperti pertanian, kesehatan, 

tata kota, keamanan, rumah dan kuliner. 

 

B. Wireless Fidelity (WiFi) 

 WiFi adalah teknologi nirkabel untuk jaringan komputer 

atau perangkat lain untuk menyambungkan komunikasi 

melalui sinyal, Wifi digunakan untuk menghadirkan 

Wireless Local Area Network (WLAN) untuk 

menghubungkan beberapa lokasi seperti rumah sakit, kafe, 

bandara, rumah dan lain-lain. Wifi juga sudah tersambung 

dalam beberapa perangkat seperti telepon genggam, tablet, 

komputer, laptop dan beberapa perangkat elektronik [5]. 

 

C. NodeMCU 

NodeMCU merupakan platform untuk mendukung IoT 

yang bersifat opensource, Terdiri dari perangkat keras 

ESP8266 buatan Espresif System, yang menggunakan bahasa 

pemrograman scipting Lua. NodeMCU memiliki fitur seperti 

mikrokontroler, Wifi dan chip komunikasi USB to serial. 

Untuk mempermudah pemrograman hanya diperlukan 

ekstensi kabel data USB [6].  

 

D. Termokopel Max6675 

Termokopel Max6675 merupakan sensor suhu tinggi 

yang bisa membaca suhu dengan rentang yang lebar yaitu 

dari -200 sampai dengan 2000 derajat celcius dan dapat 

mengkonversi menjadi digital dari termokopel tipe-K[7]. 

Max6675 digunakan untuk merubah nilai tegangan di 

termokopel menjadi sinyal tegangan standar 0-5V[8]. 
 

E. Android 

Android merupakan sistem operasi yang berbasis Linux 

yang dirancang terutama untuk ponsel pintar dan komputer 

tablet. Android menjadi salah satu sistem operasi yang paling 

banyak digunakan saat ini yang merupakan sistem operasi 

opensource yang dapat digunakan oleh siapa pun, Sistem 

operasi ini didirikan di Palo Alto California pada tahun 2003 

[9] 

 

F. MIT App Inventor  

MIT App Inventor adalah alat perograman visual drag 

and drop untuk merancang, membangun aplikasi ponsel 

pintar yang memakai sistem operasi android [10]. MIT App 

Inventor dapat mempermudah penggunanya untuk 

membangun dan merancang aplikasi dengan visual drag and 

drop. 

 

G. Antares 

Antares adalah layanan database untuk IoT milik PT. 

Telekomunikasi Indonesia. Antares memiliki 4 pilar utama 

yaitu, IoT platform, IoT connectivity, IoT solution dan 

devices [11]. 

 

H. Quality of Service (QoS) 

QoS adalah teknologi yang bekerja pada jaringan untuk 

menjamin dalam menjalankan aplikasi dan traffic jaringan, 

untuk menyediakan layanan yang baik. Pengukuran yang ada 

pada QoS adalah troughput, delay dan packet loss[12] . 

 

1. Delay 

Delay adalah waktu yang dibutuhkan data untuk 

menempuh jarak dari asal ke tujuan. Terjadinya delay 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jarak, media fisik, 

kongesti atau bahkan waktu proses yang lama [13]. 

Besarnya delay dapat dikasifikasikan sebagai berikut:  
TABEL 1 

 KATEGORI DELAY [13] 

Kategori Delay Besar Delay (ms) Indeks 

Sangat Bagus <150 4 

Bagus 150 s/d 300 3 

Sedang 300 s/d 450 2 

Buruk >450 1 
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Delay dapat dicari menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

    𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑙𝑒𝑛𝑔𝑡ℎ

𝐿𝑖𝑛𝑘 𝐵𝑎𝑛𝑑𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ
                                                       (1) 

2. Throughput 

       Throughput adalah kecepatan (rate) transfer data 

efektif yang diukur dalam bit per second (bps). Throughput 

merupakan jumlah total paket yang sukses sampai pada 

tujuannya selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi 

interval waktu tersebut [13].  
TABEL 2 

 KATEGORI THROUGHPUT [13] 

Kategori 

Throughput 
Throughput (%) Indeks 

Sangat Bagus 100 4 

Bagus 75 3 

Sedang 50 2 

Buruk <25 1 

 

Adapun persamaannya adalah sebagai berikut: 

 

𝑇𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
Paket Data Diterima

Lama Pengamatan
                                              (2) 

 

3. Packet Loss 

Packet loss merupakan persentase paket yang hilang 

selama mentransmisikan data yang disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu penurunan sinyal, kesalahan 

hardware atau perangkat keras, radiasi lingkungan[13]. 

Untuk menghitung packet loss digunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑙𝑜𝑠𝑠 =
𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 − 𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 

𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚
𝑥100%      (3) 

 

 

 

III. METODE 

A. Desain Sistem 

Pada perancangan sistem ini yang dilakukan adalah 

membuat sistem dan aplikasi monitoring suhu untuk proses 

memasak smoked beef. Data dari sensor suhu Max6675 

diproses oleh NodeMCU, NodeMCU berfungsi untuk 

menghubungkan komunikasi sensor dengan aplikasi 

android, lalu data yang telah diproses oleh NodeMCU 

dikirimkan ke database, database yang digunakan adalah 

Antares dengan menggunakan konektivitas wifi. Aplikasi 

android akan mengambil data dari Antares kemudian akan 

ditampilkan pada smartphone. 
 

 
GAMBAR 1 

 DESAIN SISTEM 

 

B. Diagram Blok 

Dalam perancangan sistem monitoring suhu proses 

memasak smoked beef ini, data-data yang sudah tersimpan di 

antares akan dikirimkan ke aplikasi android yang dibuat. 

Terdapat beberapa proses yang dapat digambarkan melalui 

diagram blok berikut.  

 GAMBAR 2 

 DIAGRAM BLOK 

 

Berikut adalah penjelasan proses kerja berdasarkan diagram 

blok pada gambar 2 :  

1. Sensor termokopel Max6675 yang terintegrasi 

dengan NodeMCU membaca suhu ruang 

pembakaran.  

2. NodeMCU memproses pembacaan suhu. 

3. NodeMCU yang didalamnya terdapat modul wifi, 

mengirimkan data ke firebase. 

4. Aplikasi android mendapatkan data dari antares yang 

telah dikirimkan oleh NodeMCU ke antares. 

5. Aplikasi android yang telah dirancang menampilkan 

data monitoring suhu yang telah didapatkan. 
 

C. Pengujian Sistem 

Pada penelitian ini, skenario pengujian terhadap sistem 

yang telah dibuat dirancang sebagai berikut : 

1. Pengujian Perangkat Keras 

Pada pengujian ini dilakukan pada sistem perangkat 

keras untuk mengetahui apakah integrasi NodeMCU 

dengan sensor Max6675 berjalan dengan baik dan 

NodeMCU mengirimkan data suhu ke antares dengan 

baik. 

2. Pengujian Perangkat Lunak  

Pada pengujian ini dilakukan pada sistem perangkat 

lunak untuk mengetahui apakah aplikasi android 

dapat mengambil data pada antares. 

3. Pengujian Pemantauan Suhu 

Pada pengujian ini dilakukan pemantauan suhu 

dengan menggunakan aplikasi android. Ada tiga 

status suhu yaitu suhu terlalu rendah dimana suhu 

berada dibawah 160 derajat fahrenheit, suhu sudah 

optimal dimana suhu berada pada rentang 191 derajat 
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fahrenheit sampai 210 fahrenheit dan suhu terlalu 

tinggi bila sudah melebihi 210 derajat fahrenheit.   

4. Pengujian Jangkauan Alat dengan Acces Point  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahuai seberapa 

jauh jarak akses poin dengan alat yang masih bisa 

dijangkau agar terkoneksi dengan jaringan yang 

mengacu dengan Quality of Service (QoS) yaitu 

Delay, Throughput dan Packet Loss. Ada dua 

skenario untuk pengujian jangkauan alat yaitu 

skenario pengujian Line of Sight (LoS) dan skenario 

pengujian Non-Line of Sight (NLoS). Pada skenario 

Line of Sight (LoS) dilakukan diluar ruangan  tanpa 

obstacle dengan menempatkan alat dan akses poin 

pada jarak tertentu. Pada skenario Non- Line of Sight 

(NLoS) dilakukan didalam ruangan dengan obstacle 

tembok beton dengan menempatkan alat dan akses 

poin di beberapa jarak pada ruangan yang berbeda. 

Mengapa pengujian LoS dan Non-LoS dilakukan 

karena penempatan alat dan akses poin bisa saja 

berada didalam ruangan atau diluar ruangan. 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Quality of Service (QoS) Pada Skenario Line of 

Sight (LoS) 

Dalam skenario ini pengujian dilakukan dengan 

menyimpan akses poin dan alat monitoring suhu smoked beef 

pada ruang yang terbuka tanpa obstacle antara akses poin 

dengan alat monitoring suhu smoked beef dengan cara 

memindahkan alat monitoring suhu smoked beef dengan 

jarak yang berbeda sampai alat monitoring suhu smoked beef 

tidak terkoneksi jaringan. Ada 17 jarak yang dilakukan 

pengujian yaitu 5 meter, 7 meter, 10 meter, 12 meter, 15 

meter, 18 meter, 21 meter, 24 meter, 27 meter, 30 meter, 33 

meter, 36 meter, 39 meter, 42 meter, 45 meter, 48 meter, 51 

meter dan 54 meter. Pada setiap jarak nya pengambilan data 

dilakukan sebanyak 30 kali. Pengujian ini dilakukan untuk 

acuan seberapa jauh alat monitoring suhu smoked beef 

dengan akses poin agar bekerja dengan optimal. 

 

1. Pengujian Delay Pada Skenario Line of Sight (LoS) 

Delay merupakan waktu yang ditempuh data dari asal ke 

tujuan dimana asal data tersebut berasal dari alat monitoring 

suhu smoked beef dan tujuan data yang dikirim oleh alat 

monitoring suhu smoked beef  tersebut ditujukan ke antares. 

Berikut merupakan hasil dari pengujian Quality of Service 

(QoS) delay pada skenario LoS antara alat dengan akses 

poin, 

 

 
GAMBAR 3 

GRAFIK DELAY PENGUJIAN LINE OF SIGHT (LoS) 
 

Gambar 3 menunjukan hasil pengujian delay dengan 

skenario LoS hasil pengujian tersebut dibuat menjadi bentuk 

grafik. Delay terkecil berada pada jarak pengujian 5 meter 

yaitu 0.02689 detik dan hasil delay terbesar berada pada 

jarak pengujian 54 meter yaitu 0.02928 detik. Maka semakin 

jauh jarak antara alat monitoring suhu smoked beef dan akses 

poin semakin besar delay yang didapatkan karena alat 

monitoring suhu smoked beef semakin susah untuk mencapai 

akses poin agar mendapatkan koneksi jaringan internet. Jarak 

yang sangat optimal untuk menempatkan alat monitoring 

suhu smoked beef pada skenario LoS ini adalah jarak terdekat 

nya pada pengujian ini yaitu 5 meter. 

 

2.  Pengujian Throughput Pada Skenario Line of Sight (LoS) 

Troughput merupakan jumlah total data atau paket yang 

berhasil sampai ke tujuannya dalam waktu interval tertentu 

dimana data dikirim oleh alat monitoring suhu smoked beef  

dan ditujukan ke antares. Berikut merupakan hasil dari 

pengujian Quality of Service (QoS) throughput pada 

skenario LoS antara alat dengan akses poin, 

 

 

GAMBAR 4 
 GRAFIK TROUGHPUT PENGUJIAN LINE OF SIGHT (LoS) 
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Gambar 4 menunjukan hasil pengujian troughput dengan 

skenario LoS, hasil pengujian tersebut dibuat menjadi bentuk 

grafik. Troughput terbesar berada pada jarak pengujian 5 

meter yaitu 1575.8 bytes/s dan hasil throughput terkecil 

berada pada jarak pengujian 54 meter yaitu 1282.6 bytes/s. 

Maka semakin jauh jarak antara alat monitoring suhu smoked 

beef dan akses poin semakin kecil troughput yang didapatkan 

karena alat monitoring suhu smoked beef semakin susah 

untuk mencapai akses poin agar mendapatkan koneksi 

jaringan internet. Jarak yang sangat optimal untuk 

menempatkan alat monitoring suhu smoked beef pada 

skenario LoS ini adalah jarak terdekat nya pada pengujian ini 

yaitu 5 meter. 

 

3. Pengujian Packet Loss Pada Skenario Line of Sight (LoS) 

Packet loss merupakan parameter atau persentase total 

paket yang hilang selama mengirimkan paket atau data yang 

disebabkan oleh penurunan sinyal, kesalahan perangkat 

keras dan radiasi lingkungan. Berikut merupakan hasil dari 

pengujian Quality of Service (Qos) packet loss pada skenario 

LoS antara alat dengan akses poin , 

 

 
GAMBAR 5 

 GRAFIK PACKET LOSS PENGUJIAN LINE OF SIGHT (LoS) 
 

Gambar 5 menunjukan hasil pengujian packet loss dengan 

skenario LoS hasil pengujian tersebut dibuat menjadi bentuk 

grafik. Packet loss terkecil berada pada jarak pengujian 5 

meter yaitu 0.2145 persen dan hasil packet loss terbesar 

berada pada jarak pengujian 54 meter yaitu 0.6319 persen. 

Maka semakin jauh jarak antara alat monitoring suhu smoked 

beef dan akses poin semakin besar packet loss yang 

didapatkan karena alat monitoring suhu smoked beef 

semakin susah untuk mencapai akses poin yang 

menyebabkan adanya penurunan sinyal. Jarak yang sangat 

optimal untuk menempatkan alat monitoring suhu smoked 

beef pada skenario LoS ini adalah jarak terdekat nya pada 

pengujian ini yaitu 5 meter. 

 

B. Pengujian Quality of Service (QoS) pada Skenario Non-

Line of Sight (LoS) 

Dalam skenario ini pengujian dilakukan dengan 

menyimpan akses poin dan alat monitoring suhu smoked beef 

pada ruangan yang berbeda dengan obstacle tembok antar 

ruangan antara akses poin dengan alat monitoring suhu 

smoked beef dengan cara memindahkan alat monitoring suhu 

smoked beef dengan ruangan yang berbeda dan jarak yang 

berbeda sampai alat monitoring suhu smoked beef tidak 

terkoneksi jaringan. Ada 4 ruangan yang dilakukan 

pengujian yaitu ruang 1 dengan jarak 9 meter, ruang 2 

dengan jarak 10,4 meter, ruang 3 dengan jarak 13,2 meter 

dan ruang 4 dengan jarak 17,4 meter. Pada setiap jarak nya 

pengambilan data dilakukan sebanyak 30 kali. Pengujian ini 

dilakukan untuk acuan seberapa jauh alat monitoring suhu 

smoked beef dengan akses poin agar bekerja dengan optimal. 

 

1. Pengujian Delay Pada Skenario Non-Line of Sight (NLoS) 

Delay merupakan waktu yang ditempuh data dari asal ke 

tujuan dimana asal data tersebut berasal dari alat monitoring 

suhu smoked beef dan tujuan data yang dikirim oleh alat 

monitoring suhu smoked beef  tersebut ditujukan ke antares. 

Berikut merupakan hasil dari pengujian Quality of Service 

(QoS) delay pada skenario NLoS antara alat dengan akses 

poin, 

 

 
GAMBAR 6 

 GRAFIK DELAY PENGUJIAN NON-LINE OF SIGHT (NLoS) 
 

Gambar 6 menunjukan hasil pengujian delay dengan 

skenario NLoS hasil pengujian tersebut dibuat menjadi 

bentuk grafik. Delay terkecil berada pada ruang 1 dengan 

jarak 9 meter yaitu 0.02755 detik dan hasil delay terbesar 

berada pada ruang 4 dengan jarak 17,4 meter yaitu 0.02887 

detik. Maka semakin jauh jarak dan obstacle semakin banyak 

antara alat monitoring suhu smoked beef dan akses poin 

semakin besar delay yang didapatkan karena alat monitoring 

suhu smoked beef semakin susah untuk mencapai akses poin 

agar mendapatkan koneksi jaringan internet. Jarak yang 

sangat optimal untuk menempatkan alat monitoring suhu 

smoked beef pada skenario NLoS ini adalah jarak terdekat 

nya pada pengujian ini yaitu ruang 1. 

 

2. Pengujian Throughput Pada Skenario Non-Line of Sight 
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Troughput merupakan jumlah total data atau paket yang 

berhasil sampai ke tujuannya dalam waktu interval tertentu 

dimana data dikirim oleh alat monitoring suhu smoked beef  

dan ditujukan ke antares. Berikut merupakan hasil dari 

pengujian Quality of Service (Qos) throughput pada skenario 

NLoS antara alat dengan akses poin, 

 

 
GAMBAR 7 

 GRAFIK TROUGHPUT PENGUJIAN NON-LINE OF SIGHT (NLoS) 

  

Gambar 7 menunjukan hasil pengujian troughput dengan 

skenario NLoS hasil pengujian tersebut dibuat menjadi 

bentuk grafik. Troughput terbesar berada pada ruang 1 

dengan jarak 9 meter yaitu 1402.2 bytes/s dan hasil 

throughput terkecil berada pada ruang 4 dengan jarak 17,4 

meter yaitu 1187.6 bytes/s. Maka semakin jauh jarak dan 

obstacle semakin banyak antara alat monitoring suhu smoked 

beef dan akses poin semakin kecil troughput yang didapatkan 

karena alat monitoring suhu smoked beef semakin susah 

untuk mencapai akses poin agar mendapatkan koneksi 

jaringan internet. Jarak yang sangat optimal untuk 

menempatkan alat monitoring suhu smoked beef pada 

skenario NLoS ini adalah jarak terdekat nya pada pengujian 

ini yaitu ruang 1. 

 

3. Pengujian Packet Loss Pada Skenario Non-Line of Sight 

(NLoS) 

Packet loss merupakan parameter atau persentase total 

paket yang hilang selama mengirimkan paket atau data yang 

disebabkan oleh penurunan sinyal, kesalahan perangkat 

keras dan radiasi lingkungan. Berikut merupakan hasil dari 

pengujian Quality of Service (Qos) packet loss pada skenario 

NLoS antara alat dengan akses poin, 

 

 
GAMBAR 8  

 GRAFIK PACKET LOSS PENGUJIAN NON-LINE OF SIGHT (NLoS) 

 

Gambar 8 menunjukan hasil pengujian packet loss dengan 

skenario NLoS hasil pengujian tersebut dibuat menjadi 

bentuk grafik. Packet loss terkecil berada pada ruang 1 

dengan jarak 9 meter yaitu 0.3394 persen dan hasil packet 

loss terbesar berada pada ruang 4 dengan jarak 17,4 meter 

yaitu 0.9151 persen. Maka semakin jauh jarak dan obstacle 

semakin banyak antara alat monitoring suhu smoked beef dan 

akses poin semakin besar packet loss yang didapatkan karena 

alat monitoring suhu smoked beef semakin susah untuk 

mencapai akses poin yang menyebabkan adanya penurunan 

sinyal. Jarak yang sangat optimal untuk menempatkan alat 

monitoring suhu smoked beef pada skenario NLoS ini adalah 

jarak terdekat nya pada pengujian ini yaitu ruang1. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan analisis pengujian pada penelitian 

ini, perangkat keras dan perangkat lunak sudah berjalan dan 

terintegrasi. Sistem bisa mengirimkan dan mengambil data 

dari database dengan baik, Sistem pemantauan suhu dapat 

berfungsi. Ketiga status suhu memberi keterangan, dimana 

ketika suhu berada dibawah 160 derajat fahrenheit akan 

memberikan keterangan suhu terlalu rendah, ketika suhu 

berada di rentang 161 sampai dengan 210 derajat fahrenheit 

akan memberikan keterangan suhu optimal, ketika suhu 

berada diatas 210 derajat fahrenheit akan memberikan 

keterangan suhu terlalu tinggi. Ketiga status suhu tersebut 

berjalan dengan baik. 

Dari sistem yang telah dibangun, bisa dilakukan  

beberapa pengembangan untuk perangkat keras dan 

perangkat lunaknya, diantaranya bisa mengganti case dari 

alat monitoring suhu smoked beef dengan case yang tidak 

menghantarkan panas agar alat bisa ditempelkan di alat 

pembakaran smoked beef, menambahkan fitur Liquid Crystal 

Display (LCD) pada alat agar suhu bisa terlihat langsung 

pada alat monitoring suhu smoked beef, menambahkan fitur 

konektivitas alat monitoring suhu smoked beef menjadi lebih 

fleksibel. 
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